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ABSTRAK

Kualitas air minum isi ulang merupakan isu krusial bagi kesehatan masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air minum isi ulang di Desa Ibul Besar,
Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, berdasarkan parameter total coliform serta
mengevaluasi kondisi bangunan, fasilitas sanitasi, sanitasi peralatan, higiene penjamah,
dan proses pengolahan air di depot air minum isi ulang (DAMIU).

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan uji laboratorium terhadap lima
sampel air. Parameter total coliform diuji menggunakan metode membran filter sesuai
standar Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023. Analisis data dilakukan secara
deskriptif untuk menggambarkan kondisi sanitasi dan praktik operasional DAMIU.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel air dari lima depot positif
terkontaminasi coliform dengan konsentrasi berkisar antara 4 hingga 200 CFU/100 ml,
melebihi batas baku mutu 0 CFU/100 ml. Evaluasi kondisi depot mengungkapkan bahwa
tiga dari lima depot tidak memiliki fasilitas sanitasi dasar, sementara sanitasi peralatan,
praktik higiene penjamah dan proses pengolahan air belum sepenuhnya memenuhi standar
yang berlaku.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan berkala, pelatihan operator, dan
peningkatan fasilitas sanitasi sangat diperlukan untuk memastikan kualitas air minum isi
ulang yang aman bagi masyarakat.

Kata Kunci : Kualitas Air, Coliform, Depot Air Minum Isi Ulang, Sanitasi
Kepustakaan : 59 (2004-2024)
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ABSTRACT

The quality of refill drinking water is a crucial issue for public health. This study aims to
analyze the quality of refill drinking water in Ibul Besar Village, Pemulutan District, Ogan
1lir Regency, based on total coliform parameters and evaluate the condition of buildings,
sanitation facilities, equipment sanitation, handler hygiene, and water treatment processes
at refill drinking water depots (DAMIU).

The study used a descriptive method with a qualitative approach. Data were collected
through observation, in-depth interviews, and laboratory tests on five water samples. Total
coliform parameters were tested using the membrane filter method according to the
standards of the Minister of Health Regulation Number 2 of 2023. Data analysis was
carried out descriptively to describe the sanitation conditions and operational practices of
DAMIU.

The results showed that all water samples from five depots tested positive for coliform
contamination with concentrations ranging from 4 to 200 CFU/100 ml, exceeding the
standard quality limit of 0 CFU/100 ml. Evaluation of depot conditions revealed that three
of the five depots did not have basic sanitation facilities, while equipment sanitation,
hygiene practices of handlers and water treatment processes did not fully meet applicable
standards.

The discussion highlights the factors causing contamination, such as lack of facility
maintenance, poor sanitation conditions, and weak supervision of depot operational
practices. These factors increase the risk of microbiological contamination, especially the
presence of coliform bacteria. This study concludes that regular supervision, operator
training, and improvement of sanitation facilities are essential to ensure the quality of safe
refill drinking water for the community.

Keywords : Water Quality, Coliform, Refill Drinking Water Depot, Sanitation
Literature 159 (2004-2024)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang sangat vital bagi kehidupan manusia dan
seluruh ekosistem di bumi. Dengan kandungan 70% air di tubuh manusia, air
berperan sebagai pelarut, pengatur suhu, dan pengangkut nutrisi. Upaya
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat salah satunya dilakukan melalui
penyediaan akses terhadap air yang bersih dan layak konsumsi. Namun,
pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan air
minum, sementara ketersediaan air bersih tidak sejalan dengan kebutuhan tersebut.
Salah satu penyebab utamanya adalah pencemaran air, yang membuatnya tidak lagi
layak untuk digunakan sebagai bahan baku air minum. Selain itu, berbagai sumber
air alami kini menghadapi ancaman pencemaran yang semakin serius. Dalam
banyak kasus, kualitas air menjadi faktor krusial yang memengaruhi kesejahteraan
dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Sabariah, 2019).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan bahwa salah satu sasaran
dari Sustainable Development Goals (SDGs) adalah memastikan akses terhadap air
minum yang aman. Sasaran 6.1 dari SDGs mencanangkan bahwa pada tahun 2030,
semua orang harus memiliki akses yang merata, universal, dan terjangkau terhadap
air minum yang aman. Namun demikian, data terbaru dari WHO dan UNICEF
mengungkapkan bahwa sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia masih belum
memiliki akses ke air minum yang dikelola secara aman, menandakan adanya
kesenjangan yang besar dalam upaya mencapai target ini. WHO juga mencatat
bahwa kurang dari 1% air di bumi layak digunakan sebagai air minum (WHO,
2023).

Dengan populasi yang melebihi 270 juta jiwa, Indonesia sebagai negara kepulauan
terbesar di dunia menghadapi tantangan tersendiri dalam menyediakan air minum
yang aman. Walaupun memiliki sumber daya air yang melimpah, distribusi dan
pengelolaan air bersih tetap menjadi isu krusial. Menurut data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), hingga tahun 2023, hanya sekitar 91,72% rumah tangga di

Indonesia yang memiliki akses ke sumber air minum yang layak. (BPS, 2023).
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Persentase ini telah mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, namun masih belum berhasil mencapai target yang ditetapkan oleh
pemerintah.

Salah satu daerah di Indonesia adalah Sumatera Selatan, yang menghadapi
masalah air minum. Meskipun wilayah ini memiliki banyak sumber air berkat
Sungai Musi dan anak-anak sungainya, kualitas air permukaannya sering kali tidak
memenuhi standar air minum yang aman. Penduduk setempat menghadapi
tantangan besar dalam mendapatkan air minum yang layak karena pencemaran dari
berbagai sumber, termasuk limbah industri, pertanian, dan rumah tangga. Pada
tahun 2023, persentase rumah tangga di Sumatera Selatan yang memiliki akses ke
sumber air minum yang layak adalah 87,19% (BPS, 2023)

Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan, Ogan Ilir, juga mengalami masalah
serupa. Kabupaten Ogan Ilir berada di bagian timur provinsi dan berbatasan
langsung dengan Kota Palembang. Memiliki banyak rawa dan sungai yang
seharusnya membuat Ogan Ilir kaya akan sumber daya air. Ironisnya, beberapa
wilayah kabupaten masih menghadapi masalah penting untuk mendapatkan air
minum yang aman. Hal ini dapat dilihat dari persentase rumah tangga di Kabupaten
Ogan Ilir yang memiliki akses ke sumber air minum yang layak pada tahun 2023
hanya sebesar 75,10% (BPS, 2023)

Dalam memenuhi kebutuhan air, manusia selalu memperhatikan kualitas dan
kuantitas air. Kualitas air yang cukup dapat diperoleh dengan mudah karena siklus
hidrologi, siklus ilmiah yang mengatur dan memungkinkan tersedianya air
permukaan dan air tanah. Namun, pertumbuhan penduduk dan kegiatan manusia
menyebabkan pencemaran, yang membuatnya sulit untuk mendapatkan air dengan
kualitas yang baik dan memenuhi persyaratan tertentu (Sabariah, 2019).

Salah satu solusi yang muncul untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap
air minum yang aman adalah hadirnya depot air minum isi ulang. Kurang efektif
dan terbatasnya pemanfaatan air tanah dan distribusi air oleh Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) dikarenakan pengolahan air membutuhkan waktu yang lebih
lama, menjadikan masyarakat lebih memilih air isi ulang sebagai sumber air minum
yang lebih mudah dan nyaman (Raksanagara et al., 2018). Sejak awal tahun 2000-

an, fenomena ini telah berkembang pesat di Indonesia sebagai alternatif yang lebih
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murah daripada air minum dalam kemasan bermerek. Depot air minum isi ulang,
terutama di daerah perkotaan dan pinggiran kota, menawarkan harga yang lebih
murah dan kemudahan akses bagi masyarakat (L. Lestari, 2021)

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah rumah tangga di Indonesia yang
menggunakan air minum isi ulang sebagai sumber air minum utama telah
meningkat pesat. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023
didapatkan bahwa sebanyak 31,7% rumah tangga di Indonesia menggunakan air
minum isi ulang sebagai sumber air minum utama (Kemenkes, 2023)

Data Kementerian Kesehatan per April 2024 menunjukkan terdapat 1.755
depot air minum yang bersertifikat SLHS dan 53.261 depot air minum yang laik
Higienitas Sanitasi Pangan (HSP), dari 78.378 depot air minum yang terdaftar di
Indonesia (Kemenperin, 2024). Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan sendiri
pada tahun 2022 berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia didapatkan sebanyak
20,49% rumah tangga yang menggunakan air minum isi ulang sebagai sumber air
minum utama dengan jumlah depot sebanyak 2.528 yang laik HSP dari total 3.658
depot air minum yang terdaftar (Dinkes Sumsel, 2022)

Di kabupaten Ogan Ilir, khususnya Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan
hasil survei awal menunjukkan bahwa 89,33% dari 150 masyarakat menggunakan
air minum isi ulang sebagai sumber air minum utama. Ini artinya, mayoritas
masyarakat di Desa Ibul Besar menggunakan air minum isi ulang untuk memenuhi
kebutuhan air minum sehari-hari. Mengingat pentingnya peran air minum dalam
menunjang kesehatan tubuh, tentu akan menjadi masalah ketika kualitas air minum
yang diproduksi oleh depot air minum isi ulang yang ada di Desa Ibul Besar tidak
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Desa Ibul Besar merupakan daerah sub-urban dimana wilayahnya terletak di
pinggiran kota, di antara pusat kota dan wilayah pedesaan. Sebagian besar
wilayahnya dialiri oleh aliran sungai Ogan membuat masyarakat desa ini
menggunakan air sungai sebagai sumber air bersihnya. Daerah yang dialiri sungai
sering kali rawan sanitasi dan kontaminasi bakteri, terutama jika sungai tersebut
melintasi daerah dengan aktivitas manusia yang tinggi, seperti pemukiman,

industri, dan pertanian. (Daramusseng and Syamsir, 2021)
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Meskipun keberadaan depot air minum isi ulang menawarkan solusi untuk
masalah akses air minum, hal ini juga menimbulkan masalah baru terkait keamanan
kualitas air yang dihasilkan. Depot air minum isi ulang biasanya dikelola oleh
pengusaha kecil menengah dengan berbagai tingkat pengetahuan dan kepatuhan
terhadap standar keamanan air minum. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran
tentang konsistensi kualitas air yang dihasilkan oleh depot-depot ini (Maulana
Wijaya and Wijayanti, 2022)

Sumber air baku untuk air minum isi ulang telah berkurang akhir-akhir ini.
Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan pertumbuhan industri dan tempat
tinggal di masyarakat, yang mengakibatkan peningkatan permintaan air tanah.
Akibatnya, kualitas sumber air baku yang diolah menjadi air minum menurun (
Khoeriyah et al., 2015). Selain itu, peralatan yang digunakan di DAMIU tidak
memiliki alat sterilisasi yang memadai, yang berkontribusi pada penurunan kualitas
air minum isi ulang (Mairizki, 2017)

Air minum dapat tercemar pada sumber, jalur distribusi, dan/atau di tingkat
rumah tangga, dan air tercemar tersebut dapat menjadi pembawa beberapa patogen
(Bedada et al., 2018). Keberadaan bakteri patogen adalah indikator penting untuk
mengevaluasi kualitas air minum, termasuk air minum isi ulang. Bakteri coliform
adalah indikator penting dalam penilaian kualitas air karena keberadaannya
menunjukkan kemungkinan adanya kontaminasi oleh patogen yang dapat
menyebabkan penyakit. (Mumtaz, 2024)

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan menetapkan bahwa kadar maksimum yang
diperbolehkan untuk bakteri coliform dalam air minum adalah 0 per 100 ml sampel.
Artinya, air minum yang aman untuk dikonsumsi seharusnya bebas dari bakteri
coliform. Hal ini harus dipenuhi oleh setiap pengelola air untuk memastikan bahwa
air yang dipasarkan aman dari kontaminan bakteriologis khususnya bakteri
coliform (Itsnain Umar Hasby and Sharda Abrianti, 2024)

Namun, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masih banyak
depot air minum di Indonesia yang belum memenuhi syarat untuk parameter

bakteriologis khusunya bakteri coliform. Misalnya, studi yang dilakukan oleh
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Sekarwati et a/ (2016) di Sleman menemukan bahwa 7 dari 8 galon isi ulang positif
mengandung bakteri coliform. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri
and Priyono (2022) di Kecamatan Gajahmungkur juga menunjukkan bahwa 7 dari
8 sampel air minum isi ulang positif tercemar bakteri coliform. Faktor-faktor seperti
peralatan yang digunakan, higiene sanitasi pekerja, kondisi sanitasi DAMIU dan
proses pengolahan air yang tidak sesuai dapat menyebabkan keberadaan bakteri
coliform pada air minum isi ulang. Situasi ini tentu menimbulkan kekhawatiran
karena potensi dampak kesehatan yang serius, mulai dari diare ringan hingga
infeksi yang lebih parah, terutama pada kelompok yang rentan seperti anak-anak

dan lansia (Sekarwati et al., 2016; Raksanagara et al., 2018)

1.2 Rumusan Masalah

Meskipun lebih terjangkau dan mudah diakses, kualitas air dari depot-depot air
minum sering kali dipertanyakan, terutama dari segi keamanan mikrobiologis. Di
Desa Ibul Besar sendiri, belum ada studi komprehensif yang dilakukan untuk
mengevaluasi kualitas mikrobiologis air minum isi ulang, khususnya terkait
parameter bakteri coliform. Padahal, mengingat tingginya ketergantungan
masyarakat terhadap sumber air minum ini, analisis mengenai kualitasnya menjadi
sangat krusial. Ketiadaan data yang akurat mengenai kualitas air minum isi ulang
di desa ini dapat berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat dalam jangka
panjang.

Selain itu, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan bakteri coliform
dalam air minum isi ulang juga perlu diteliti. Aspek-aspek seperti kondisi sanitasi
depot, kondisi sanitasi peralatan, praktik higiene operator, dan proses pengolahan
air dapat memiliki dampak signifikan terhadap kualitas mikrobiologis air yang
dihasilkan.

1. 3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas

air minum isi ulang berdasarkan parameter total coliform di Desa Ibul Besar.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis kondisi parameter bakteri coliform pada air minum isi
ulang di Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) yang ada di Desa Ibul
Besar.

2. Menganalisis kondisi bangunan dan fasilitas sanitasi Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU) yang ada di Desa Ibul Besar.

3. Menganalisis kondisi sanitasi peralatan yang dipakai di Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU) yang ada di Desa Ibul Besar.

4. Menganalisis kondisi higiene penjamah dalam proses pengolahan air
Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) yang ada di Desa Ibul Besar.

5. Menganalisis proses pengolahan air yang dilakukan di Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU) yang ada di Desa Ibul Besar.

1. 4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
teoritis ke dalam praktik lapangan. Penelitian ini akan membantu peneliti
memahami kompleksitas masalah kesehatan masyarakat dan pentingnya air
minum yang aman bagi kesehatan populasi. Penelitian ini juga akan mengasah
kemampuan berpikir kritis dalam menginterpretasikan data dan menemukan

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air minum.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah di bidang kesehatan
masyarakat, khususnya tentang kualitas air minum di daerah pedesaan.
Penemuan-penemuan ini dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk

pengajaran dan penelitian lanjutan di fakultas.

1.4.3 Bagi Masyarakat Desa Ibul Besar

Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang
kualitas air minum isi ulang yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Ibul Besar
sehari-hari. Hasil ini akan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya air minum yang aman dan mendorong mereka untuk menjadi lebih
kritis saat memilih sumber air minum mereka. Jika ada masalah dengan

kualitas air, masyarakat dapat mengambil tindakan pencegahan yang
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diperlukan, seperti memilih sumber air minum yang terbukti aman atau

melakukan perawatan tambahan sebelum menggunakan air.

1.4.4 Bagi Depot Air Minum Isi Ulang

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai kualitas air minum
yang diproduksi oleh Depot Air Minum Isi Ulang di Desa Ibul Besar,
khususnya terkait tingkat kontaminasi total coliform. Data yang diperoleh dari
penelitian ini sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana air minum yang
dihasilkan memenuhi standar kesehatan yang berlaku. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan wawasan mengenai berbagai potensi sumber kontaminasi
yang mungkin terjadi selama proses pengolahan air sehingga dapat dilakukan

pencegahan lebih dini untuk meningkatkan kualitas air yang dihasilkan.

1.4.5 Bagi Pemerintah

Penelitian ini memberikan data empiris yang bermanfaat bagi proses
pengambilan keputusan kebijakan. Didasarkan pada parameter total coliform,
hasil analisis kualitas air minum dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi seberapa efektif peraturan dan program pengawasan yang ada di
depot air minum isi ulang. Pemerintah dapat mengambil tindakan korektif,
seperti meningkatkan jumlah inspeksi, atau melatih operator depot. Selain itu,
penelitian ini mendukung upaya pemerintah untuk mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDQG), terutama Tujuan ke-6, yaitu air bersih dan
sanitasi layak.

1. 5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ibul Besar, Kecamatan Pemulutan,

Kabupaten Ogan Ilir.
1.5.2 Lingkup Materi

Adapun lingkup materi dalam penelitian ini antara lain:

a. Parameter mikrobiologi terdiri dari pemeriksaan bakteri coliform pada
air minum isi ulang yang dihasilkan oleh depot air minum isi ulang di
Desa Ibul Besar, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

b. Sanitasi depot air minum isi ulang (meliputi aspek bangunan, fasilitas

sanitasi, peralatan, penjamah) serta proses pengolahan air di depot air
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minum isi ulang Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia Nomor 2 Tahun 2023.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 - Januari 2025.
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